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- Appendix

I lllustrative List by Categories of Cosmetic Products

I ASEAN Cosmetic Labeling Requirements

Appendix of

1] ASEAN Cosmetic Claims Guidelines

AS EAN 1\ ASEAN-Cosmetic Product RegistrationRequirements-(H| X|)

Cosmetic Directive | ASEAN-Cosmetic import Export Requirements-(HIF)

ASEAN Guidelines for Cosmetic Good Manufacturing
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Annex |l Part 1:
List of substances which must not form part of the composition of cosmetic products

Annex Il — Part 1
List of substances which cosmetic products must not contain except subject to
restrictions and conditions laid down

Annex Il - Part 2
List of substances provisionally allowed

Annex IV — Part 1
List of colouring agents allowed for use in cosmetic products

Annex VI
List of preservatives allowed

Annex VI
List of permitted UV filters which cosmetic products may contain
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ASEAN Cosmetic Directive Guidelines for Product Information File

* This is not a legal document and as such, compliance is not a mandatory requirement

A guide manual for the industry : Adverse event reporting for cosmetic
products

* This Guide shall be revised as necessary, to take into account technical progress and regulatory
developments.

Guidelines for the safety assessment of a cosmetic products

ASEAN Guidelines on Microbiological Limit in Cosmetic Products

* The above table is based on the decision made in the 8th ASEAN Cosmetic Committee Meeting, June
2007

ASEAN Sunscreen Labeling Guideline

GENERAL INFORMATION BOOKLET
ON ASEAN HARMONIZED COSMETIC REGULATORY SCHEME
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'BADAN PENGAWAS DBAT DAN MAKANAN
'REPUBLIK INDONESTA

PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
NOMOR 23 TAHUN 2019
TENTANG
PERSYARATAN TEKNIS BAHAN KOSMETIKA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN,

Menimbang : a. bahwa persyaratan teknis bahan kosmetika sebagaimana

> diatur dalam Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat
dan Makanan Nomor 18 Tahun 2015 tentang Persyaratan
Teknis Bahan Kosmetika, perlu disesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang
kosmetika sehingga perlu diganti;

b. bahwa i
dimaksud dalam huruf a serta untuk melaksanakan
ketentuan Pasal 5 ayat (3) Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 1176/Menkes/Per/VII/2010 Tahun 2010 tentang

Notifikasi ika, perlu Badan
Pengawas Obat dan Makanan tentang Persyaratan Teknis
Bahan Kosmetika;

5 14 Perka BPOM No. 19

QAU A[OF A]2FH X|F 4111 (NOTIFKOS)
https://notifkos.pom.go.id
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LAMPIRAN V

PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 18 TAHUN 2015

TENTANG

PERSYARATAN TEKNIS BAHAN KOSMETIKA

ol : I u DAFTAR BAHAN YANG DILARANG DALAM KOSMETIKA
HiglaX| 842 25§

10 | MOMOR NAMA BAHAN NO CAS
2 254 | Acenocoumarol 152-72-7
ASEAN COSEMTIC DIRECTIVE Annex Il Part 1: e B R ——
. . 51-84-3;
List of substances which must not form part of the ™ : ey s 22e0-20¢;
3 ) ) 66—23-9:‘
o . . 60-31-1
composition of cosmetic products T -
6 1269 sulfo-2-nag 1] mina]-2 phths anic acid 3441-14-3
dan garamnya, bila digunslcan dalam zediaan pewarna rambut
7 1201 N-{2 1-5-ni i 2-ylazo)-S-diethylams 1] i 777891-21-1
_ 8 1232 Acid Orange 24 (CI 20170), bila digunakan dalam sediaan pewama rambut 1320-07-6
O|_IEL-”A| OI- A—! O—FIQ-I 'H'Io-i(BPOM) gl'él-ﬁ Ao-l_E_ EIiE 9 1233 |Acid Red 73 (C127290), bila digunakan dalam zediaan pewsrna rambut 5413-75-2
10 12 Aconitine [principal alikaloid of Aconifum napeliuz L) dan garamnys 302-27-2
11 11 Aconinem napeliuz L. (dsun, skar dan zediaan galenimya) 84603-50-3
(NOMOR 23 TAHUN 2019) | Bl e e
13 682 Acrylonitrile 107-13-1
14 13 | Adonis vernaliz L. dan sediaannya 84649-73-0
15 1028 Alachlor 15972-60-8
16 423 Alanroot oil (fuuda helenium L), bila digunakan sebagai bahan pewangi 97676-35-2
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LAMPIRAN I

PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
H -6- P -6-} E *1 = E E REPUBLIK INDONESIA
T NOMOR 18 TAHUN 2015
u | I— o | L. ﬁ ﬁ TENTANG
PERSYARATAN TEKNIS BAHAN KOSMETIKA

ASEAN COSEMTIC DIRECTIVE Annex Il — Part 1

PEMBATASAN
. . . NOMOR
List of substances which cosmetic products must not wo | N NAMABANAN  [JENIS SEDIAAN/ | y o1 o0 MAKSIMUM | PERSYARATAN LAIN | PEVANDAAN/PERINGATAN
a b c d e f
H H . . i 1 23 (a) Alkali sulphides (a) Depilatori (&) 2% dihitung (a)
contain except subject to restrictions and conditions <ebagai Suiphur T
pada pH sampai anak-anak;
. dengan 12,7 - Hindari kontak dengan
laid down mata
(o) Alkcaline earth sulphides | (b) Depilatori b) 6% dihitung 6)
sebagai Sulphur - Jauhkan dari jangkauan
pada pH sampai anak-anak;
dengan 12,7 - Hindari kontak dengan
mata
(@] -” | |- AlOEX _ﬁLX—l '“l.II- i M- I A E 2 32 | Aluminium fuoride Sediaan migiene | 0,15% dihitunz Pareyaratan tatal Mecgandung aluminiim
|_| ELHA|O e i) o (B POM) I E O™ g AE Aluminum fluoride (INCI) | mulut cebagai iy fluorides fluoride|
3 50 Alumini 3 i Anti-p - 20% sebagai 1. Perbandingan Jangan digunakan pada kulit
chloride hydroxide anhydrous jumlsh atom yang teriritasi/luka
(NOMOR 23 TAHUN 201 9) complexes ALZr (OH),CL lurnini } dengan
dan aluminium zirconium zirconium chloride atom zirconium
chloride hydroxide glycine hydroxide harus antara 2 dan

DAFTAR BAHAN YANG DIPERBOLEHKAN DIGUNAKAN DALAM KOSMETIKA
DENGAN PEMBATASAN DAN PERSYARATAN PENGGUNAAN
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ASEAN COSEMTIC DIRECTIVE Annex IV — Part 1

List of colouring agents allowed for use

in cosmetic products

Ol iAo} AlotE 7 (BPOM) 2HEE

(NOMOR 23 TAHUN 2019)
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LAMPIRAN IT

PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAI
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 18 TAHUN 2015

TENTANG

PERSYARATAN TEKNIS BAHAN KOSMETIKA

DAFTAR BAHAN PEWARNA YANG DIPERBOLEHKAN DALAM KOSMETIKA

Area Pengrunaan

Kolom 1: Bahan pewarna yang diizinkan pada semua sediaan kosmetika.

Kolom 2: Bahan pewamna yang diizinkan pada semua sediaan kogmetika kecuali kosmetika yang

digunakan di sekitar mata, khususnya pada make up mata dan pembersih make up mata.

Kolom 3: Bahan pewarna yang diizinkan khusus pada sediaan kosmetika selama tujuan penggunasn

kosmetika tersebut tidak kontak dengan membran mukosa.

Kolom 4: Bahan pewarna yang diizinkan khusus pada sediaan ika yang tujuan
kontak dengan kulit dalam waktu singkat.
NO
COLOUR AREA KADAR MAKSIMUM DAN
B0, INDEX BAME BAUAN WARHA PENGGUNAAN PERSYARATAN LAIN
n
1 2 3 4

1 Pigment Green 8 Hijau X

2 D&C Green No.1 Ext EHijau X

3 D&C Yellow No.7 Ext Kuning X

4 Pigment Yellow 1 Kuning X

5 7 Pigment Yellow 3 Kuning X

6 11725 |Piement Orange 1 Oranye X

7 11920 |Solvent Orange 1 Oranye X

8 12010 |Solvent Red 3 Meran X

9 12085 P! |D&C Red No.36 Meran X Kadar maksimum 3%

pada produk jadi

10 12120 |D&C Red No. 35 Meran X

11 12370 |Pigment Red 112 Merah X

12 12420 |Pigment Red 7 Merah X

13 12480 |Pigment Brown 1 Coklat X

14 12490 |Pigment Red S Merah X

15 12700 |Solvent Yellow 16 Kuning X

16 13015 |Acid Yellow 9 Kuning X

17 14270 |Acid Orange 6 Oranye X

18 14700 |FD&C Red No. 4 Meran X

19 14720 [Acid Red No. 14 Merah X
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LAMPIRAN III

PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 18 TAHUN 2015

TENTANG

PERSYARATAN TEKNIS BAHAN KOSMETIKA

DAFTAR BAHAN PENGAWET YANG DIPERBOLEHKAN DALAM KOSMETIKA

P

Bahan Pengawet dapat ditambahkan ke dalam sediaan Kozmetika dengan tujuan utama untuk P

Bahan dengan tanda (+) dapat ditambahkan pada sediaan Kosmetika dengan kadar zelain yang tertera pada lampiran untuk penggunaan lain, mizalnya
deodoran dalam sabun atau sebagai anti ketombe dalam zampo.

3. Bahan lin yang d kan dalam e ika yang yai zifat sebagai anti mikroba serta membangu dalam prosez mengawetkan Kozmetika,
mizalnya minyak atsiri dan beberapa alkohol. Bahan tersebut tidak termasuk dalam lampiran ini.
4. Yang dimaksud dalam daftar ini
- “Garam” adalah garam dari kation sodium, jum, calcium, i jum, dan ethanolamine; garam dari anion chloride, bromide, sulphate,
- “Ester” adalah ester dari methyl, ethyl, propyl, izopropyl, butyl, isobutyl, phenyl.
5. Seluruh produk jadi yang dung f ldenyde atau bahan-bahan lain dalam lampiran ini dan yang melepazkan formaldehyde dengan kadar lebih dari
0,05% harus diberi label peris d dehyde” .
NOMOR NAMA BATASAN DAN PENANDAAN /
KADAR MAKSIMUM
L ACD BAHAN PERSYARATAN LAIN PERINGATAN
a b o d e
1 13 Ty Yipy 2,4 (3H|-dion 0,6% (azam) Dilarang digunakan dalam zediaan

acrozol (spray|
[Dehpdroacetic acid (INCI|
dan garamnya
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ASEAN COSEMTIC DIRECTIVE Annex VII -
List of permitted UV filters

which cosmetic products may contain
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LAMPIRAN IV

PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 18 TAHUN 2015

TENTANG

PERSYARATAN TEKNIS BAHAN KOSMETIKA

DAFTAR BAHAN TABIR SURYA YANG DIPERBOLEHKAN DALAM KOSMETIKA

Dalam Peraturan ini, bahan takir surys adalsh bahan yang dalam
melindung: kulit dari efek yang merugikan akibat radiasi sinar ultra viclet.

tabir surys untuk

, Bsahan tabir surya dapat di ke dalam lainnya dengan batacan dan persyaratan
2. cecuai dengan perss dalam ini.
5. Bahan tabir surys lainnya yans di untuk mel i produlc sinar UV tidak termasulk dalam
© lampiran ini.
a Pensnd.aan yang harus d.lcan‘umkan pada sediaan tabir surya, "Jangan terlalu lama terpapar sinar matahari,
- tabir surya’.
NOMOR KADAR BATASAN DAN PENANDAAN /
NO| “acp e P ATAN LAIN PERINGATAN
a b = d e
1 El Alpha-{2- 3 " 6%
sulphomic acid dan garamnya (dinyatalkan
sebagai
Benzylidene camphor sulfonic acid asam)
ancy)
3 58 i acid, A 5= 0%

hydroxybenzoyi]-, hexylester

Diethylamino hydroxybenzoyl hexyl
benzoate (INCI)
CAS No 302776-63-7

17 Benzoic acid, 4,4-((6-(((1,1- 10%

mino)-1,3,5- triazine-2,4-
diylydiimino)bis-, kis-{2-
ethylhexyllester)

D i (INCT)
£ 1% 3-Benzylidene camphor (INCI) 3%
5 10 3-Cyano-3,3-diphenyl acrylic acid, 2- 10%
stylhexyl ester (dinyatakan
sebagai
Octocrylene (INCI) asam)
= BT = =z
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PERATURAN
KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR HK.03.1.23.07.11.6662 TAHUN 2011
TENTANG
PERSYARATAN CEMARAN MIKROBA DAN LOGAM BERAT
2 DALAM KOSMETIKA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
Association of South East Asian Nations (ASEAN)

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN,

Menimbang @ a. bahwa masyarakat perlu dilindungi dari peredaran kosmetika
yang tidak m} persyaratan t dan
nuatu:

ASEAN GUIDELINES ON LIMITS OF B e e e
CONTAMINANTS FOR COSMETICS

RELEASE VERSION 3.0

< perlu menctapkan Peratura
Obat dan Makanan tentang Per
dan Logam Berat dalam Kosmetika;

Mengingat : 1. Undang-Undang Neomer 8 Tahun 1999 tentang P
K. (Lembaran Negara 1

Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3821);

X ZX ; OfM|et S E D|ME & 534 S 7|& ¢tk 710| =212l 3.0
(ASEAN GUIDELINES ON LIMITS OF CONTAMINANTS FOR COSMETICS Version 3.0)
ol If|Alo} Alekd Hd(BPOM) O|ME U S35 7|F eHx(HK.03.1.23.07.11.6662)
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LIMITS OF MICROBIAL CONTAMINANTS

X 0| &0
X B2 7} >
HE|X| QtOtOF SHL|C

33
A J

341 0[ste] 0fzl0| g BHEE,
£ 78 HUE, UG AWE

(Products for children under 3 years,

eye area and mucous membranes)

7|EHH &

(other products)

Total Aerobic Mesophilic
Microorganisms

(Bacteria, Yeast & Molds)

=< 500 cfu/g or cfu/ml

=< 1000 cfu/g or cfu/ml

=53

P. aeruginosa

Absentin 0.1g or

0.1ml test sample

Absentin 0.1g or

0.1ml test sample

BT AR
S

. aureus

Absent in 0.1g or

0.1ml test sample

Absent in 0.1g or

0.1ml test sample

Zhr|ch th|zEA

C. albicans

Absentin 0.1g or

0.1ml test sample

Absentin 0.1g or

0.1ml test sample

U= 018 = 7|F ot 20| R=Eet MESFl HEfo| et CHE O
SEX| &2 AlS =Z=Z(crude herbal extracts)0|] ZetEl K Eo| 2R S E2AEZ|C|2 Z(Clostridia spp.)0ll CHEH A|&0| EQs}ny,
O_A_

d=

S0l CHot Al[Ho] 2% = = ASL|CL
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LIMITS OF HEAVY METALS

N A I

a5

¥ NMT = Not more than(O|2H

X B35S, Y HA, FIEE) AI™2 8th ACSB Meeting(10-11 December 2007, Vietnam)Of|A] XHEH =l ACMTHAOS £
http://www.asean.org/uploads/archive/MRA-Cosmetic/Doc-3.pdf

- ACMTHAOQOS CI2Z2E: :

A O
T =
NMT 1ppm(1mg/kg or 1mg/L) when tested by ASEAN Cosmetic Method
Mercury(Hg)
IEI-
NMT 20ppm(20mg/kg or 20mg/L) when tested by ASEAN Cosmetic Method
Lead(Pb)
H| A

Arsenic(As)

NMT 5ppm(5mg/kg or 5mg/L) when tested by ASEAN Cosmetic Method

IE&

Cadmium(Cd)

NMT 5ppm(5mg/kg or 5mg/L) **when tested by ASEAN Cosmetic Method

2Lt

X Ei=o BR0= 7tEE 7T

$t= & 3ppm(mg/kg or 3mg/L) 4 LICt.



http://www.asean.org/uploads/archive/MRA-Cosmetic/Doc-3.pdf
http://www.asean.org/uploads/archive/MRA-Cosmetic/Doc-3.pdf
http://www.asean.org/uploads/archive/MRA-Cosmetic/Doc-3.pdf
http://www.asean.org/uploads/archive/MRA-Cosmetic/Doc-3.pdf
http://www.asean.org/uploads/archive/MRA-Cosmetic/Doc-3.pdf
http://www.asean.org/uploads/archive/MRA-Cosmetic/Doc-3.pdf

Efo|2 7| S

LIMITS OF TRACE IMPURITIES

Efo|l& ===

(Trace Impurities)

7%= $H= (limit)

. NMT 25 mg/kg or 25 mgl/L (25ppm), effective 19 June 2020
1.4 - Dioxane NMT 10mg/kg or 10mg/L (10ppm), effective 19 June 2023

¥ NMT = Not more than(O|2Hh



Edo|A J|EHE

AE A0 & 2 7 -,
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T
=5 HIE S AItE=2 Z2|o] Ao} Ej = ol
OLM|Qt I E X|H HEEIAE(SE)
- HEH SEE  HZtZEBAN [ . THOAOBY |- AEE H Ol L A[OF Al f
22| X & Z T8 (Health = 2| 7to| =gt 2558(Cosmetics H 1’3 (BPOM)
L (Circular Products Ql(Guidelines for Act B.E S dE 2lA
4= 2 178 06/2011/TT-BYT) Regulations) — & control of 2558(2015)) #& E (NOMOR 18
E39YE HE cosmetic TAHUN 2015)
Z|AE products in
Malaysia) - &=
Il ~ VII
D88 7|Fste
=32 J|F3E OLMIQt 3} E D|ME & B34 5 7I& ¢t 710|=21¢l 3.0

(ASEAN GUIDELINES ON LIMITS OF CONTAMINANTS FOR COSMETICS Version 3.0)
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PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 19 TAHUN 2015
TENTANG
PERSYARATAN TEKNIS KOSMETIKA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA EADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
REPUELIK INDONESIA,

Menimbang  : & bahwa tekmiz yang
ditetapkan berdasarkan Persturan Kepals Badan Pengawas
Obat dan Msksnsn Nemor HK.03.1.23.12.10.12459
Tshun 2010 temtang Persysratan Tekmis Kosmetica
zebagaimana telsh diubsh dengan Peraturan Kepals Sadan
Pengawas Obat dan Maksnsn Nomor 44 Tshun 2013 perlu
i dengan flmu dan
teknologi di bidang kosmetika;
b. bahwa :
dalsm huraf s, perks menetsplan Peraturan Kepals Sadan
> Pengswaz Obat dan Makanan tentang Persyaratan Teknis
Kosmetiks;

Mengingat  : 1. Undang-Undang Nomor & Tahun 1999 tentang
i (Lembs: Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 3821);

2. Undang-Undang Nomer 36 Tshun 2009 tentang Kezehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5063);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1998 tentang
Pengamanan Sediaan Farmasi dan Alat Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1998 Nomor

138, Tambahan Lembaran Negara Republic Indonesia

L 3EE 7|e QF AFRO) 282015 9 Perka BPOM No. 19 Momnor S781);

¥ Q= Alo} A oFE H|E 411 (NOTIFKOS)
https://notifkos.pom.go.id
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(1) Penandaan harus mencantumkan informasi, paling sedikit: (1) 2ol = %At CH2 HE 7} ZEHE|0{of §FL|CL
a. Nama Kosmetika; a. NEY.

b. Kemanfaatan/Kegunaan; b. A 8;

c. Cara penggunaan; c. AtE g

d. Komposisi; d AME

e. Nama dan negara produsen; e. J|Z=AL O| 21t HEZ
f. Nama dan alamat lengkap Pemohon Notifikasi; f =QAAL O|ELt T4

g. Nomor bets; g NMZEE/D,;

h. Ukuran, isi, atau berat bersih; h. g2k

i. Tanggal kedaluwarsa; i. AFR 7|3t

j. Nomor notifikasi; dan j. MEAln H-Ig

k. Peringatan/perhatian dan keterangan lain, jika dipersyaratkan. k. AFA| -’,SO|A}0F
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LAMPIRAN

PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 19 TAHUN 2015

TENTANG

PERSYARATAN TEKNIS KOSMETIKA

PEDOMAN KLAIM KOSMETIKA

PENDAHULUAN

Sebagai dalam ¥ ke Har i ASEAN
dibidang Kosmetika, Indonesia menerapkan mekanisme notifikasi untuk
Kosmetika sejak 1 Januari 2011 (sebagai pengganti mekanisme registrasi
yang telah diterapkan sebelumnya).

Konsekuensi dari mekanisme notifikasi, Badan Pengawas Obat dan
Makanan tidak melakukian evaluasi premarket secara komprehensif

bagai i saat i registrasi. Oleh karenanya
pihak industri/pelaku usaha kosmetika diminta untuk memiliki
) melakukan ilai mandiri ‘hadap keb Klaim
kosmetika yang akan diedarkan (setelah mendapatkan nomor notifikasi).

Sebelum dilakukan penilaian terhadap objektivitas dan kebenaran Klaim,
industri/pelaku usaha dibidang kosmetika harus dapat terlebih dahulu
menentukan bahwa produk dimaksud memang masuk dalam kategori
kosmetika. Terdapat 5 (lima) langkah untuk mengidentifikasi suatu
produk dapat diperti sebagai K i

Pedoman klaim kosmetika disusun sebagai acuan khususnya bagi
industri/pelaku usaha dibidang kosmetika untuk menentukan klaim
kosmetika sesuai dengan kandungan bahan/ingridient dalam produk
kosmetika. Pedoman ini juga memuat beberapa contoh Klaim yang tidak
diperbolehkan sesuai dengan jenis kosmetika yang dibuat.

sy

I

o 8k|X| 22 24

1.

S12-

TUJUAN

A. Melindungi masyarakat terhadap Klaim Kosmetika yang tidak objektif,
tidak benar, dan menyesatkan.

B. Memberikan panduan bagi industri/pelaku usaha dibidang kosmetika
dalam menetapkan Klaim Kosmetika.

KLAIM KOSMETIKA

Klaim harus i unsur serta
tidak menyesatkan. Hal tersebut menjadi penting karena menjadi
landasan bagi untuk sesuai
dengan yang dibutuhkan. Untuk memenuhi hal tersebut, pihak
industri/pelaku usaha dibidang ika harus memiliki

untuk menentukan klaim yang memenuhi ketiga unsur diatas dengan
memperhatikan serta memahami sifat serta fungsi/mekanisme kerja dari
bahan/ingridient yang ada dalam produk kosmetika.

Kiaim untuk kosmetika harus mencerminkan adanya manfaat untuk
konsumen pada kondisi yang baik, sehingga klaim untuk kosmetika
tidak dibenarkan untuk hal-hal yang bersifat menyembuhkan atau
mengobati.

Berikut beberapa contoh Klaim yang tidak diperbolehkan berdasarkan
jenis Kosmetika:

ol
=]

Jenis Kosmetika Klaim yang tidak diperbolehkan

Sediaan rambut .

ketombe secara

Memperbaiki sel-sel rambut;
Mencegah kerontokan rambut;
Merangsang pertumbuhan rambut.

Depilatori . i /
pertumbuhan rambut.

Sediaan untuk * Merangsang pertumbuhan kuku melalui

perawatan dan rias nutrisi.

kuku

)

= Ef
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